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ABSTRAK 

Mita Wahyu Settiya 20201115062. Analisis Kemampuan Berpikir 
Kreatif Peserta Didik Menggunakan Model Collaborative 
Learning Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas 4 SD Muhammadiyah 
9 Surabaya. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 
Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing I : Dr. Deni Adi Putra, 
S.Pd., M.Pd. Pembimbing II : Ishmatun Naila, S.Si., M.Pd. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik saat menggunakan model Collaborative Learning 
pada mata pelajaran IPAS kelas 4 SD. Jenis penelitian ini adalah 
kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sementara teknik analisis data 
yang digunakan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data (data 
display) dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan didapatkan hasil bahwa model pembelajaran Collaborative 
Learning adalah model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik 
menjadi antusias dan sangat aktif ketika mengikuti kegiatan belajar 
mengajar. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik sudah banyak 
mengalami perkembangan dapat dilihat dari hasil tugas LKPD yang 
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dikerjakan oleh kelompok 1 dan kelompok 2. Pada kelompok 1 dan 
kelompok 2 peserta didik memiliki gagasan yang bervariasi sehingga 
dapat melihat permasalahan dari sudut pandang yang berbeda, hal ini 
dapat mencetuskan sesuatu yang unik tentang permasalahan yang 
terjadi. Disini peserta didik mampu menghasilkan sebuah karya kreatif 
yang telah dikerjakan bersama teman kelompoknya sesuai dengan topik 
pembahasan. 
Kata Kunci: IPAS; model Collaborative Learning; berpikir kreatif. 

 

ABSTRACT 

Mita Wahyu Settiya 20201115062. Analysis of Students' Creative 
Thinking Ability Using a Collaborative Learning Model in Science 
Subject Grade 4 SD Muhammadiyah 9 Surabaya. Thesis, 
Elementary School Teacher Education Study Program, Faculty of 
Teacher Training and Education, University of Muhammadiyah 
Surabaya. Supervisor I: Dr. Deni Adi Putra, S.Pd., M.Pd. 
Supervisor II: Ishmatun Naila, S.Si., M.Pd.  

 
This study aims to analyse the creative thinking ability of students 

when using the Collaborative Learning model in 4th grade of natural and 
social science subjects. This type of research is descriptive qualitative. 
The data collection techniques used were observation, interview and 
documentation. While data analysis techniques used data collection, data 
reduction, data presentation (data display) and conclusion drawing. 
Based on the research that has been done, the results show that the 
Collaborative Learning model is a learning model that can make students 
enthusiastic and very active when participating in teaching and learning 
activities. Students' creative thinking skills have developed a lot, which 
can be seen from the results of LKPD assignments made by groups 1 and 
2. In group 1 and group 2 students have different ideas so that they can 
see the problem from a different perspective, this can trigger something 
unique about the problem that occurs. Here, students are able to produce 
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a creative work that has been done with their group friends according to 
the topic of discussion. 

Keywords: Natural and Social Science; Collaborative Learning model; 
Creative Thinking 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memegang 
posisi penting dalam 
kehidupan individu, sebab 
melalui pendidikan, individu 
dapat tumbuh menjadi pribadi 
yang tidak hanya intelektual 
tetapi juga mampu melakukan 
analisis ilmiah dan 
mengembangkan aspek 
spiritual mereka. Menurut Pasal 
3 Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 
tahun 2003, fungsi utama dari 
pendidikan nasional adalah 
untuk meningkatkan 
kemampuan dan membina 
karakter serta peradaban yang 
terhormat dengan tujuan utama 
untuk memperluas kecerdasan 
dalam masyarakat. 

Dalam upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan di 
Indonesia, Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi telah 
mengintegrasikan kurikulum 
merdeka yang mencakup 
berbagai aspek, termasuk Ilmu 
Pengetahuan. Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial 
(IPAS) adalah proses edukatif 
yang mengeksplorasi fenomena 
biologis dan non-biologis 
dalam semesta, serta interaksi 
antarmanusia, baik dalam 
kapasitas pribadi maupun sosial 
yang terkait dengan lingkungan 
mereka. Tujuan utama dari 
penerapan prinsip berpikir 
ilmiah dalam IPAS adalah 
untuk memperoleh data dan 
wawasan mengenai sifat-sifat 
atau kejadian-kejadian tertentu 
yang ada di alam semesta (Naila 
& Khasna, 2021).  

Pada proses pembelajaran di 
kelas 4 SD Muhammadiyah 9 
Surabaya, hasil yang 
diobservasi adalah keaktifan 
peserta didik dalam belajar 
mandiri sangat terbatas. 
Namun, ketika pembelajaran 
dalam kelompok, keaktifan 
mereka meningkat dengan 
signifikan. Oleh karena itu, 
guru akan mengorganisir 
peserta didik dalam kelompok-
kelompok yang terdiri dari 
enam sampai tujuh orang yang 
bersifat tetap selama satu 
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pertemuan. Dalam setiap 
kelompok yang terbentuk, akan 
ditujuk sebagai ketua kelompok 
dan penulis. Kelompok tersebut 
akan menerima tugas yang 
harus dibahas secara kolektif, 
yang biasanya terdiri dari soal-
soal yang berkaitan dengan 
materi yang akan dipelajari. 
Setiap kelompok bertanggung 
jawab untuk menyelesaikan 
tugas tersebut dan 
mempresentasikannya di 
hadapan kelas.  

Apabila model 
Collaborative Learning 
diterapkan, ini memungkinkan 
peserta didik untuk 
berkolaborasi secara aktif dan 
saling mendukung dalam 
menangani tantangan yang ada 
di lingkungan belajar mereka.  

Kemampuan berpikir kreatif 
merupakan proses kognitif yang 
bertujuan untuk menciptakan 
atau menemukan gagasan-
gagasan yang orisinal, estetika, 
dan konstruktif yang berkaitan 
dengan persepsi konseptual, 
serta mengutamakan sisi intuitif 
dan rasional dalam berpikir.  

Penelitian yang dilakukan 
oleh Respati pada tahun 2019 
menunjukkan bahwa model 
pembelajaran Collaborative 
Learning sangat sesuai untuk 

diterapkan dalam konteks 
pendidikan. Model ini bukan 
sekadar metode pengajaran di 
ruang kelas, melainkan melalui 
Collaborative Learning peserta 
didik dapat mendorong 
kolaborasi untuk mencapai 
tujuan yang sama, dapat 
bertukar ide atau pandangan, 
menjelaskan arti dari konsep 
tertentu, serta dapat 
menyelesaikan masalah secara 
bersama- sama. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian kualitatif 
deskriptif. Metode penelitian 
kualitatif deskriptif adalah 
metode penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif  
tidak melibatkan perhitungan 
statistik atau numerik.  

Penelitian ini dilaksanakan 
di SD Muhammadiyah 9 
Surabaya. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan 
September 2023 sampai dengan 
April 2024, penelitian 
dilakukan di semester 2 tahun 
ajaran 2023/2024.  

Peneliti menggunakan 
teknik pengumpulan data 
observasi, wawancara dan 
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dokumentasi. Berikut 
penjelasan terkait masing-
masing teknik pengumpulan 
data yang digunakan. Observasi 
adalah proses memfokuskan 
perhatian pada objek tertentu 
dengan melibatkan penggunaan 
semua indra. Observasi ini 
dijadikan sebagai teknik dalam 
pengumpulan data, di mana 
panca indra diterapkan 
bersamaan dengan dokumentasi 
yang rinci mengenai objek yang 
sedang diteliti (Prawiyogi et al., 
2021). Proses wawancara ini, 
yang merupakan interaksi dua 
individu, memungkinkan 
pertukaran ide dan informasi 
melalui sesi tanya jawab yang 
memfasilitasi pembentukan 
pemahaman terhadap tema yang 
spesifik (Prawiyogi et al., 
2021). Selanjutnya dokumentasi 
adalah proses esensial dalam 
meregistrasi, mengarsipkan, 
serta mengawetkan segala 
visual dan audio yang berkaitan 
dengan aktivitas yang 
berlangsung selama periode 
pembelajaran. Proses ini 
berperan sebagai pendukung 
bagi teknik observasi dan 
wawancara, yang mana 
memperkaya kualitas riset dan 
berfungsi sebagai bukti nyata 
pada saat pengambilan data 

(Mirnawati & Fabriya, 2022). 
Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan 
acuan model Miles dan 
Huberman, yang terdiri dari 
tahap pengumpulan data, tahap 
reduksi data, tahap penyajian 
data (data display) dan tahap 
penarikan kesiumpulan.  

 
HASIL PENELITIAN 
DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 

Selama tahap observasi awal, 

sebelum diterapkannya metode 

Collaborative Learning oleh wali 

kelas, situasi di kelas terlihat 

sangat bising dan tidak 

mendukung proses 

pembelajaran. Dengan demikian, 

guru menerapkan model 

Collaborative Learning pada saat 

pembelajaran IPAS di kelas 4 

materi peta, guru membentuk 

kelompok dan para peserta didik 

sangat antusias karena dapat 

mengerjakan tugas secara 

berkelompok dengan temannya. 

Kemudian peserta didik diberikan 

tugas LKPD oleh guru yang 
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berkaitan dengan materi peta 

untuk didiskusikan dengan 

kelompoknya masing-masing. 

Hasil dari menerapkan model 

Collaborative Learning di kelas, 

peserta didik dapat mengajukan 

solusi atau pendapat dari sudut 

pandang yang berbeda sesuai 

dengan topik pembahasan. Hal ini 

dapat melatih keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik di 

dalam kelompok belajar. 

Berdasarkan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti kepada guru kelas 4 

setelah menerapkan model 

Collaborative Learning dalam 

melatih keterampilan berpikir 

kreatif peserta didik, membuat 

pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan peserta didik lebih 

semangat dalam belajar IPAS. 

Model Collaborative Learning 

ini melibatkan peserta didik 

secara langsung, sehingga dapat 

melatih dan memberikan 

kesempatan kepada peserta 

didik untuk megembangkan ide-

ide jawaban dalam 

memecahkan permasalahan 

secara bersama-sama. 

Sedangkan hasil wawancara 

yang dilakukan peneliti kepada 

kepala sekolah tentang 

penerapan model Collaborative 

Learning dalam melatih 

keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik, bahwasannya 

model Collaborative Learning 

sangat baik jika diterapkan pada 

pembelajaran IPAS, dapat 

dilihat peserta didik menjadi 

sangat antusias dan 

bersemangat selama preses 

pembelajaran, model 

Collaboraive Learning ini dapat 

melatih kreativitas peserta didik 

melalui tugas LKPD yang sudah 

diberikan oleh gurunya. 

Dari tugas LKPD yang 

sudah diberikan oleh guru, jika 

peneliti hubungkan dengan 

indikator berpikir kreatif, 

peserta didik yang ada di 

kelompok 1 dan kelompok 2 

adalah kelompok kategori 
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tinggi yang mampu memenuhi 

beberapa indikator berpikir 

kreatif, indikator yang pertama 

yaitu berpikir lancar (fluency 

thinking), yang kedua yaitu 

berpikir luwes (flexible 

thinking), yang ketiga yaitu 

berpikir orisinil (original 

thinking), dan yang terakhir 

pada indikator keempat yaitu 

keterampilan mengelaborasi 

(elaboration ability). 

Sedangkan peserta didik 

yang ada di kelompok 3 adalah 

kelompok kategori sedang yang 

mampu mencapai dua indikator 

berpikir kreatif yaitu, berpikir 

lancar (fluency thinking) dan 

keterampilan mengelaborasi 

(elaboration ability). 

 

PEMBAHASAN 
Berikut ini peneliti akan 

membahas analisis kemampuan 

berpikir kreatif pesrta didik 

menggunakan model 

Collaborative Learning pada 

mata pelajaran IPAS kelas 4, 

berdasarkan sintaks 

Collaborative Learning.  

Sintaks yang pertama yakni, 

mengajukan pertanyaan 

mendasar, pada awal 

pembelajaran guru 

menyampaikan topik 

pembelajaran materi peta pada 

pembelajaran IPAS, guru juga 

memberikan contoh nyata 

materi peta dengan lingkungan, 

setelah itu guru memberikan 

pertanyaan mendasar terkait 

materi yang disampaikan, 

sehingga terdapat beberapa 

peserta didik aktif dalam 

menjawab pertanyaan yang 

sudah diberikan oleh gurunya.  

Sintaks yang kedua yaitu, 

menyusun perencanaan proyek, 

sebelum guru memberikan 

tugas kepada peserta didik, guru 

membentuk kelompok dan 

memastikan semua peserta 

didik sudah kebagian 

kelompok. Setelah itu, guru 

memberitahu peserta didik 

tentang tugas LKPD serta guru 
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meminta peserta didik untuk 

menyiapkan alat dan bahan 

sebelum mengerjakan tugas 

LKPD. Guru memperbolehkan 

peserta didik untuk mencari 

informasi dari berbagai sumber 

seperti buku, guna menambah 

pengetahuan dan wawasan 

peserta didik. Setelah itu 

peserta didik diberikan waktu 

diskusi dengan kelompoknya 

untuk membagi tugas masing-

masing. Pada tugas LKPD 

terdapat proses pemecahan 

masalah, yakni dapat membuat 

peserta didik untuk saling 

bertukar pikiran atau pendapat 

dengan teman kelompoknya 

dalam mengerjakan tuags 

LKPD yang sudah diberikan 

oleh gurunya.  

Sintaks yang ketiga yaitu, 

menyusun jadwal pembuatan 

proyek, pada tahap ini guru dan 

peserta didik membuat 

kesepakatan bersama-sama 

untuk waktu deadline 

pengumpulan tugas selama 1 

hari, disini guru meminta 

peserta didik untuk mencatat 

deadline yang sudah disepakati 

bersama.  

Sintaks yang keempat yaitu, 

memantau keaktifan peserta 

didik dan perkembangan 

proyek, posisi guru disini selalu 

memantau kreativitas peserta 

didik dalam mengerjakan tugas 

LKPD serta memperhatikan 

perkembangan tugas LKPD 

peserta didik dalam 

menyelesaikan tugasnya, dan 

membantu peserta didik jika 

mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan.  

Sintaks yang kelima yaitu, 

penilaian hasil, guru meminta 

peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil tugas 

LKPD di depan kelas dan 

peserta didik memperlihatkan 

hasil dari tugas tersebut yang 

sudah dikerjakan secara 

berkelompok. Guru selalu 

memantau keterlibatan peserta 

didik selama mengerjakan tugas 
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LKPD sehingga guru dapat 

menilai penguasaan materi 

yang sudah dikerjakan secara 

bersama-sama sesuai dengan 

rubrik penilaian.  

Sintaks yang keenam yaitu 

evaluasi, evaluasi merupakan 

langkah akhir pembelajaran, 

dalam langkah ini guru 

membimbing peserta didik 

yang presentasi di depan kelas 

dengan teman kelompoknya 

untuk menanggapi hasil tugas 

LPKD yang sudah dikerjakan 

secara bersama-sama. 

Selanjutnya guru dan peserta 

didik melakukan refleksi 

terhadap aktivitas dan hasil 

tugas LKPD peserta didik, guru 

meminta peserta didik untuk 

mengungkapkan 

pengalamannya selama 

pembelajaran IPAS setelah 

melaksanakan penggunaan 

model Collaborative Learning, 

setelah itu guru bersama peserta 

didik menyimpulkan hasil 

belajar dan menjawab 

pertanyaan essensial yang 

diajukan oleh guru pada awal 

pembelajaran secara bersama-

sama. Kegiatan evaluasi 

dilakukan untuk 

mengumpulkan, menganalisis 

dan menginterpretasi informasi 

secaras sistematik untuk 

menetapkan sejauh mana 

ketercapaian tujuan 

pembelajaran (Magdalena et al., 

2020).  

Hasil penelitian dan 

pembahasan sejalan dengan 

hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Salsabila & Delyana, 

2023) yang menyatakan bahwa 

penerapan model Collaborative 

Learning yang dilaksanakan 

baik dan dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik sesuai dengan 

indikator  berpikir kreatif.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
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beberapa permasalahan jika 
guru tidak menerapkan model 
Collaborative Learning akan 
menjadikan kelas sangat bising 
sehingga tidak mendukung 
proses pembelajaran, tetapi 
ketika guru menggunakan 
model Collaborative Learning 
peserta didik menjadi lebih 
antusias dan aktif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini dapat 
dilihat ketika guru membentuk 
kelompok waktu mata pelajaran 
IPAS dan memberikan tugas 
LKPD kepada peserta didik, 
nantinya peserta didik akan 
bekerja sama bersama teman 
kelompoknya untuk 
mendapatkan ide kreatif untuk 
mendapatkan suatu jawaban 
yang tepat dan dapat 
didiskusikan bersama-sama. 
Kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik sudah banyak 
mengalami perkembangan 
dapat dilihat dari hasil tugas 
LKPD yang dibuat oleh 
kelompok 1 dan kelompok 2, 
hasil tugas memperlihatkan 
bahwa peserta didik dengan 
kategori tinggi telah memenuhi 
empat indikator berpikir kreatif 
dari empat indikator, yakni 
berpikir lancar (fluency 
thinking), berpikir luwes 
(flexible thinking), berpikir 

orisinil (original thinking) dan 
keterampilan mengelaborasi 
(elaboration ability). 
Sedangkan kelompok 3 dengan 
kategori sedang memenuhi dua 
indikator berpikir kreatif dari 
empat indikator yaitu berpikir 
lancar (fluency thinking) dan 
keterampilan mengelaborasi 
(elaboration ability). 
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